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ABSTRAK

M Igbal Baehaqi NIM : 21086040010 Kosentrasi : Hukum Keluarga Islam Judul tesis :
“Tinjauan Magqasid Syari’ah Terhadap Munculnya Keputusan Tidak Memiliki Anak
(Childfree) Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Kec. Jatibarang Kab. Brebes, Jawa
Tengah)”

Childfree merupakan sebutan bagi orang yang bersepakat memutuskan untuk tidak
memiliki anak. Padahal banyak orang yang sudah menikah tapi belum dikaruniai keturunan
dan mereka mengidam-idamkan keturunan. Disisilain tujuan dari berlangsungnya suatu
pernikahan adalah salahsatunya memiliki keturunan. Dan didalam hak reproduksi dalam
islam juga dimuat mengenai hak menikmati hubungan biologis. Oleh karena itu dalam
penelitian ini difokuskan untuk menggali informasi dari tokoh NU Dan masyarakat muslim
di Kec. Jatiabarang Kab. Brebes yang kemudian dianalisis dengan Tinjauan hukum Islam
yaitu Magqasid Syari’ah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris yang dilakukan di Pengurus
Anak Cabang Nahdlatul Ulama Kec. Jatiabarang dengan pendekatan kualitatif. Data-data
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara pelaku Childfree
dan tokoh NU serta Masyarakat muslim di Kec. Jatibarang Kab. Brebes Serta dokumentasi.
Kemudian data tersebut perkuat dengan sumber data sekunder. Metode pengolahan data
dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap diantaranya pemeriksaan data,
verifikasi, analisis data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Konsep konstruksi sosial bisa penulis
simpulkan bahwa dalam perkawinan bukan sekedar punya anak, tapi mempersiapkan dan
membantu anak menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia. Dari semua hal yang
penulis paparkan bahwa Hukum Azl adalah boleh sesuai dengan teori dan konsep yang
dijelaskan oleh para ulama, namun Haram hukumnya apabila melakukan dengan merusak
fungsi reproduksi dan sejenisnya seperti aborsi, meminum pil sehingga menyebabkan
rusaknya fungsi rahim atau pengangkatan oprasi Rahim. Kedua argumentasi dari
Masyarakat tentang Faktor yang mempengarui childfree 1) Faktor Ketidaksiapan Menjadi
Orangtua 2) Faktor Ekonomi 3) Faktor Lingkungan Sosial-Psikologis 4) Faktor Fisik.
Sedangkan untuk tinjauan hokum islam nya dapat disimpulkan bahwa childfree
bertentangan dengan magashid syariah yang terdapat lima jaminan, beberapa diantaranya
yakni memelihara agama (hifz din), keturunan (hifz Nasb) dan harta (hifz Mal). Dengan
memilih childfree artinya seseorang tersebut memilih untuk tidak mengembangkan agama
Allah, tidak mau melahirkan generasi baru, dan tidak terjaganya harta benda. Maka dapat
disimpulkan bahwa childfree bertentangan dengan fitrah manusia dan bertentangan dengan
Islam.

Kata kunci: Childfree, Faktor, Maqasid Syari’ah
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ABSTRACT

M Igbal Baehaqi NIM : 21086040010 Concentration : Islamic Family Law Thesis title :

"Magasid Syari‘ah Review of the Emergence of Childfree Decisions in the Household
(Case Study in Jatibarang District, Brebes Regency, Central Java)"

Childfree is a term for people who agree to decide not to have children. Even
though many people are married but have not been blessed with offspring and they crave
offspring. On the other hand, the purpose of a marriage is one of having children. Childfree
is a term for people who agree to decide not to have children. Even though many people
are married but have not been blessed with offspring and they crave offspring. On the other
hand, the purpose of a marriage is one of having children.

This research uses a type of empirical research conducted at the Nahdlatul Ulama
Branch of the Jatiabarang District with a qualitative approach. The data used in this study
were obtained through interviews with NU leaders and Muslim communities in Jatibarang
District, Brebes Regency and documentation. Then the data is reinforced with secondary
data sources. The data processing method in this study was carried out in several stages
including data examination, verification, data analysis, and conclusions.

The results showed From the concept of social construction, the writer can
conclude that marriage is not just having children, but preparing and helping children to
become good and noble individuals. Of all the things that the author has explained, Azl
law is permissible in accordance with the theories and concepts explained by the scholars,
but it is unlawful if you do something that damages the reproductive function and the like,
such as abortion, taking pills that cause damage to uterine function or removal of uterine
surgery.. Second, arguments from society about factors that affect childfree, 1) factors of
unreadiness to be parents, 2) economic factors, 3) environmental, socio-psychological
factors, 4) physical factors. As for the review of Islamic law, it can be concluded that
childfree is contrary to magashid sharia which contains five guarantees, some of which
are maintaining religion (hifz din), offspring (hifz Nasb) and property (hifz Mal). By
choosing childfree means that a person chooses not to develop the religion of God, does
not want to give birth to a new generation, and does not maintain material possessions. So
it can be concluded that childfree is contrary to human nature and contrary to Islam.

Keywords: Childfree, Factor, Magasid Shari‘ah
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan
\ Alief - Tidak dilambangkan
< Ba’ B -
o Ta’ T -
& Sa’ S s dengan titik di
atasnya
z Jim J -
c Ha’ H h dengan titik di
bawahnya
: Kha’ Kh -
> Dal D -
5 Zal Z z dengan titik di
atasnya
, Ra’ R -
J Za Z -
o Sin S -
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Syin Sy -
Sad S s dengan titik di
bawahnya
Dad D d dengan titik
dibawahnya
Tha! T t dengan titik di
bawahnya
Za’ 4 z dengan titik di
bawahnya
‘Ain ‘ Koma terbalik di
atasnya
Gain G -
Fa’ F -
Qaf Q -
Kaf K -
Lam L -
Mim M -
Nun N -
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9 Wawu w -

» Ha’ H -
s Hamzah ‘ Apostrof
7 Y& Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

Gaaal  :ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia
delea  :ditulis jama ‘ah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

c. a panjang ditulis a, i panjang ditulis idan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan tanda ( ~ ) di atasnya
d. Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu u

mati ditulis au

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof (°)
aull : ditulis @ antum
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&iga  ditulis muannas

G. Kata Sandang Alief + Lam
e. Biladiikuti huruf Qamariyyah ditulis al-

ol ditulis al-Qur ’an

f. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang
mengikutinya
4a3ll: ditulis asy-syi ‘ah
H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
g. Ditulis kata per kata, atau

h. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
zd oY) ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul-Islam

J. Lain-Lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti

kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis

sebagaimana dalam kamus tersebut.
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